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EANDASAN TEORI

2.1 Landasan Teori
2.1.1. ‘Analisis| Laporan Kevangan
Laporan ¥euangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi

keuangan dan kﬁgfi@:{s'ja serusahaan. Kinerja suau perusahaan akan dapat diketahui dari

hasil amalisis lap:dr"zm E:euangan perusahazn vang bersangkutan. Hasil analisis laporan
keuangan vang m enusgukkan kinerja perusahaan tersebut dapat digunakan sebagai

dasar penentu ;ﬁ:&bijakari bagi pemilik, manajer dan investor. Analisis rasio

merupakan hal vahg sangat umum digunakan dalam menganalisis laporan keuangan

perusahaan. Andfisis terhadap rasio dapat menjelaskan saling keterkaitan yang ada

antara wvarabel i -

Tk

vartabel yang bersangkutan yang menghubungkan dua data

keuangan (ﬂerac’al i%,tau laporan laba rugiy. dengan cara membagi satu data dengan data

A

lainnya (H"ahm 4{&37 1561

Dalﬂm pemalmm Bhunia & Sarkar (2011) menjetaskan bahwa analisis laporan

keuangan dig,amig I’k«.ﬂ sebaga; proses identifikasi kelwatan dan kelemahan kondis
keuangan pemmhaan dengan tepat dan dengan mudah menghubungkan antara ifem

dart fvamno s’lr@t; dan akun faba-rugi

iﬁesaumté?ﬁasmis (2008:66), tajpan pokok analisis laporan keuangan adalah

memprediksi kineria pe-usabaan pada periode-periode yang akan datang. Laporan ini

biasanya memberikan indikator-indikator bagaimana kondisi perusahaan pada

i1




iz

periode-periode | berikumya. Hasil analisis laporan keuangan akan memberikan
informasi tentaizg xekuatan dan  kelemahan perusahaan. Dengan mengetahui

i

kelemahan perigahazn, manajemen skan dapat melakukan tindakan perbaikan.
Dengan adanya kelemahan dan kelkuatan yang dimiliki maka akan tergambar kinerja

perusahaan

Merurut; Munawir (2010:31), tuuan analisis laporan keuangan merupakan

alat yang sangss penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi

keuangan can ‘asil-kasil yang telan dicapar perusahaan yang bersangkutan. Data

keuangan Llsebui akan lebin berarti bagi pihak-pthak yang berkepentingan apabila
data tersebut dip;éﬁbanéingkan untuk dua periode atau lebih, dan dianalisa lebth lanjut

sehingga akan cz*mt diperoleh data yang akan dapat mendukung keputusan yang akan

diambii
Has:] analisis laporan kevangan mi tercermin dalam rasio-rasio keuangan

H ';
perusahaan. Ragio-rasio keuangan vong dihasilkan dari analisis laporan keuangan

inilah yang mervpakan indikator wang digunakan untuk mempredikst terjadinya

Sfinancial distre

2.1.2. Anszlisis ®asio Laporan Kevangan

Untak riembantu pengguna dalam menganalisis Japoran keuangan, tersedia
beragam alat yarg dirancang untuk memenubi kebutuhan yang spesifik. Salah satu

alat analisis kewangan vang paling popular dan banyak digunakan adalah Analisis
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Rasip dalam analisis laporan keuangan adalah angka yang menunjukan
hubungzn antardi suaty unsur dengsp unsus jainnva dalam laporan keuangan.

Hubungan antard unsur-unsur laporan keuangan tersebut dinyatakan dalam bentuk

matematis yang |sederhana. Analisis resio kesangan adalah suatu metode analisis

untuk mengetahal hubungan pos-pos terientu dalam neraca atau laporan laba rugi
secara individu atan kombinasi dari keduz laporan tersebut (Indrawati, 2010:71).

Men-glru Hasmir 12012; 104) mengatakan bahwa

Rasio keuzngan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka vang ada
dalam fapoan xguangan dengan casd membagi satu angka dengan angka lainnya.
Perband;ingz%;n dapat dilakukan antara satu koraponen dengan komponen dalam satu
laporan kesangsn atau aniar komponen yang ada diantara laporan keuangan.
Kemudian %fangki::z_; vang diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu
periodeimaﬁpun‘i eberpa pzriode.

o

Sed:%ngkafm Menurut A Khaliq er. al {2014). “Rasio keuangan dapat

wmasa lalu, sekavang dan masa depan kinerfa posisi keuangan

menggambarkan:

perusahaan .dan 'erupakan indikator vang sangat berguna”. Sebagian besar rasio

keuangin dapat dixitung dari laporan heuangan.
Berdasarkan penjelasan yang ielah dibahas, pada dasarnva analisis rasio

H

keuangan adalah salah satu alat untuk menganalisa hubungan data-data keuangan

sehingga d%lpa mengetahws baik atan buruknya posist keuangan dan prestasi

perusabaan.: Arafsis rasio keuangan menjads sangat penting dalam memprediks

kondisi; kevang

perusahaan. Dapat dikatakan babwa rasio keuangan merupakan
| .

indikator penilaizn kondist perusabazn

L
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Rasio keyangan vang digunakan dalam peneltian ini sebagai acuan

memprediksi fi

I. Ras i_o Li;ﬁ(ui

M

rasio yang d

kewéjib:%n Jjas

™

8 af distress adalah:

R

'num: grmi §2013: 121) menyatakan bahwa “Rasio likuiditas adalah
kai untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan memenuhi

;a pendeknya secara tepat wakiu.”

Se«;!ang'il:a'ﬂ rrerurut Kasmir (2012: 129) menyatakan bahwa

E

- Ragio vang menmukkan afau mengukur kemampuan perusahaan dalam
mementhi kewajibarnya yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak
luar perusahazn ¢hikuiditas badan usaha) maupun di dalam perusahaan (likuiditas

perusahzan)

- Ra

o ifi imenwnjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan modal

kerjz bessih deri keseluruhan fotal aktiva vang dimilikinya. Rasio Net Working

Capital

(o Totul Assers merupakai rasio vang mengukur likuiditas perusahaan

mempred

ﬁ;m}:cr‘a

kewajiba

menutugi

Rasio M

¥, dan d

irurmiuskan ssbagar berikut

-

i ! Total Assats

i _ NelWorkng Cap ital
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2. Rasio Pfofibilitas

Adali

is profitatilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan

jumlah

dilinamskm

perilaig

sebagai

mempuanyal
atau

yang

pens

Pr§

perusak

hardasa;

I3 Prof"

tingl

lan (pasic  untuk  menilai  kemampuan perusahaan dalam  mencan
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perusahzgan reaka akan mengurang: biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan,

maka pegusan

danz unfuk 1n

n atan memperoleh penghematan dan akan memiliki kecukupan

z::fnjalankan usahanya Dengan adanya kecukupan dana tersebut

maka kefnungkinan perusahaan mengalanu firancial distress akan menjadi lebih

kecil, Rasio f

ofitabilitas menunjukan efisiensi secara keseluruhan dan kinerja

peméah@ .

Ras%p yid g Before Inferest end Tax to Total Assel merupakan salah satu
indikato:f“ ii;:f i;:at aroffiabilitis  perusshaan  dan  dapat  digunakan untuk
mempref;fsiks l;}.)n;ﬁ;si financial disress. Menurut Mamduh (2007:83), 1asio
proﬁitabé itas | ﬁlempakan rasio  vang mengukur  kemampuan perusabaan
menghaé lkan Eaﬁgaba bersih pada tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu.

Perusahsz

in yang sedang dalam kondisi financial distress akan mengalami

penurunan !a@.{b&rsﬁz beberapa tahun berturut-turut. Kemungkinan kebangkrutan

semakin
yang aks

variabel

dek*:ai Larena adanya kefidakpastian profiiabilitas perusahaan dimasa

n cf;”{zaing, Rasio profitabilitas dalam penelitian ini dyadikan sebagal

X yg{:’a@g membagi laba usaha sevelum pembayaran pajak dan bunga

dengan tatal aktiva perusahaan. Rasio mi dirumuskan sebagai bertkut :

Rasio Le

Rasi:;

Earning Before Interest & Tax
Total Asset

Ko =

rage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejaub

mana aktiva bémsahaém dibiavai oleh hutang. Menurut Harahap (2009:306),
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rasio lelerage merupakan  “rasio vang mengukur seberapa jauh perusahaan

dibiayai] olel Lewajitan atau pibak luar dengan kemampuan perusahaan yang
digambdrkan: oleh skuitas”. Seuap penggunaan hutang oleh perusahaan akan
berpengarult terhadap rasio dan pengembalian. Rasio ini dapat digunakan untuk

melihat Sﬁﬁ apa resiko keuangan perusahaan. Menurut Toto (2008:91),

“semakin besar jumlah hutang maka semakin besar potensi perusahaan

mengalami kesulitan xeuangan dare kebargkrutan™. Menuarut Lznox ef al dalam

akan semakin cepat bergerak ke arah

dengan kreditor tunggal Apabila suatu

arl aset yang dimitiki. lika <eadaan ini tidak dapat diatasi dengan

i
i

naik, palenss

tetjacinya financial disiress pun semakin besar.
rage dalam penelitian ini diukur dari Model Altman Z Score

sebaganvariabel Xz dengan membagi Book Value of Equity to Total Liabilinies.

i

5: i Fook Value of Equity

*" Total Liabilities

Z‘é‘iﬁ#mﬁ 1t Tar (2012) dalam Ahmac Khaliq ef al. (2014) yang melakukan

penelitian wnuk menentukan hubungan antara financial distress dan financial
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selama perusahzan mengalami krisis keuangan menunjukan hasil

cenderung memiliki performance Jebih baik daripada perusahaan yang memiliki

tingkat fevesige vang tinggi.

yang é'apai.; terjadi kapanpun. Menurut Mamduh (2007:278), kesulitan keuangan
biasanya bcf};rsiﬁs:é jangka pendek, tetapi bisa berkembang menjadi parah. Indikator

kesulitan k%ua.n%‘jﬂ dapat dilihat dari analisis aliran kas, analisis strategi perusahaan,

dan laporan keugngan perusahaan. Uniuk mendeteksi kesulitan keuangan perusahaan

adalzh “sitdasi di: mana perusahoan tidak dapat memenuhi atau memiliki kesulitan

untuk melinag’ kewajiban keuangannya kepada kreditur”. Kesempatan kesulitan

T

l<euangén Ii,gienin‘ at ketika sebuah perusahaan memiliki biaya tetap yang tinggi, aset
tidak Ilkulc“ aiz*_tzs ijenciapa;tan yang tanggap terhadap kemerosotan ekonomi.

Padia dﬁéﬁmya financial disiress adalah suatu keadaan dimana sebuah
pemsal;aang mengalami kesulitan uniuk memenuhi kewajibannya, keadaan dimana
pcf:ndapatanigE perﬁ%é}h&an tidak dapat menuiupi total biaya, mengalami kerugian kepada

kred:tur keadaan ini merupakan gejala awal kegagalan ekonomi.

i
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I&fdﬁemzlrut 3&%9111* dan Quadir (2012) dalam Memba dan Job (2013) menjelaskan

penyebad umum: dari kesulitan kevangan dan kegagalan bisnis sering merupakan

campuran yz‘;ng 3 gitu rumit dari gejala dan masalah yang dialami. Penyebab paling

signifikan dari kesglitan keuangan pada perusahaan muda adalah kekurangan modal

di mana; bisiis tidink dimulai dengan modal yang cukup. Miodal dalam bisnis apapun

berfungsi sebagal sarana dimana kehilangan dapat dserap.

Kebz{ngkfﬁ&in yang disebabkan oleh financial disiress akan cepat terjadi pada

peruszhaan yan serada di negare yang sedang mengalami kesulitan ekonomi dan

memicu semakm icepamya kebangkrutan perusahaan yang sudah sakit sehingga

semakin sakit dei pada akhirnya men galami kebangkrutan.

besar berbagai faktor yang menyebabkan terjadinya Jfinancial

Secara

distress fdap:}.t di_ﬁébmpokkan menjadi t:ga yaitu (Romls, 2010):

a. Sistem Perékonoruan
' Sistem perekonomian masyarakat atau negara yang dapat menyebabkan

suatu ;;;)eru-sgﬁaaan mengalami financial distress dan bahkan kebangkrutan, yaitu

ketidakmanipuan perusahaan untuk menyesuaikan dengan perkembangan

tekiolbgi. perubahan perminiaan dan selera konsumen dan mengadaptasikan
1010g1, e [ gadap
perubghan-nerubahan metode produksi dan distribusi modern.

b. Faktoi Eksiefnal Perusahaan

‘Kes

E}’tan dan kegagalan vang kemungkinan dapat menyebabkan

terjadinya financiel distress pads perusahaan, kadang-kadang berada di luar

ja@‘lgkziuani Mmanajemen) perusahaan Kecelakaan dan bencana alam yang



c. Faktor Intemal Perusahaan
| Fakice-fakior inlern yang menyebabkan terjadinya financial distress

!

pada perusahaan yaitu:
. i ;

ti(}&k &; kup untuk ditutup darr kredit lam yang diberikan. Kerugian yang

a) Hasil:penjualan yang tulak memadai. Situasi ini bisanya timbul sebagai

at dari rendabnya mufu barang yang dijual dan pelayanannya,
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;keglisétﬁn promosi yang <urang terarah, daerah pemasaran yang kurang
émemémtmagkan dan organisasi bagian penjualan yang tidak kompeten.

.z b) %Kesa;g:élan dalam menetapkan harga jual. Suatu kesalahan di dalam
f;mcrgajlimi(an harga jual produk atau jasa dapat terjadi apabila harga jual
gtermﬁ;a tarlalu rendah dari harga pokok produksi/pengadaan jasa.

na situasi demikian, perusahaan akan menderita kerugian atau

éKaré
%mer{ghastlkan Jaba vang sangat kecil dari penjualan atas barang atau jasa
tcrse&m

i <) }s’eng%élaﬂ;a hitang - prutang yang kurang memadai. Berapapun besarnya

‘voldme dan tingginya harga jual (dalam kaitannya dengan harga pokok)

f dala{:}s_m@fakukan penjualannva, tetapi kalau pada akhirnya piutang yang

tidak capat direahsasikan (menjadi kas), tentu bukannya
édipéﬁé@;ieh faba tetapi sustru kerugianlah yang diderita oleh perusahaan.
Selam iz, kegagalan perusshaan dalam membayar kembali hutang-
éhutzéég’ vamg kritis (sangat penting) tepat pada waktunya, juga akan
;maaeﬁémbu.iﬂam1 persoalan lain yang febih kompleks dan sangat merugikan.
d)?Strdi%;mr biaya (produksi, adnunisirasi, dan finansial) yang tinggi.
Perigmun i:sbijakan-kebijakan manajemen terhadap strukiur biaya dalam

penisshaan yang apabile ierasa memberatkan, memerlukan cukup waktu

mengadakan penvesuaian sehingga dapat berakibat fatal dan

‘sangxt  merugikan  bagi kelangsungan usaha perusahaan adalah

angkut blaya-biaya ieiap.




- mengalamt kekurangan modal kerja, antara lain.

1. Bitang ‘ancar berlebihan jumlahnya, karena pembelian aktiva tetap

fkebijjksanaan trading on the equity berarti juga mempertaruhkan para

terhadap risiko kerugian, tidak hanya yang berasal dari kegiatan

inve tetap: juga keharusan untuk menanggung braya finansial yang
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h) Aktis tidek diasuransikan aiau asuransi dengan jumlah pertanggungan

;}ang; i&iﬁa.l-: cukup uniuk menutup kemunghkinan rugi yang terjadi. Tidak

- distress

- kerugisn dari operasinya sedang perusahaan juga mengalami kekurangan

At
4

akan atau dipersiapkan terbukti pernah diketemukan. Hal im

pixﬁjam%m; kepada tiap-tiop debitur, menuntut hak sebagai kreditur untuk

dapat éf@@é]&ku}{an evalussi dan penyelidikan dalam rangka menentukan
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y terjadinya kebangkruian yang menimpa perusahaan debitur dan
inan adanya karvawan dan lain-lain pihak yang berwenang dalam

debitur yang memanfaatkan situasi untuk keuntungan pribadinya

snurunan volure  penjualan, karena adanya perubahan selera

asermuntean konsumen).

enaikan biaya-biaya komersial dan finansial.

;3) :_;ézeﬁsiens;i produkei, karena metode produksi vang ketinggalan

Jamankuno.

© 4) Tingkat persaingan vang semakin ketat.

i
&

5) Pﬁrsoualia vang memegang jabatan-jabatan kunci tidak memilik

OMIpEIens.

i
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-y Jimana perusahaan mengalami kekurangan kas dan alat-alat Iikuid
va ataw tahap kesulitan likanditas.

Paéa tshap mi biasanya ciawali ketidakmampuan perusahaan untuk

ﬁlemjijzﬁzyar hutang-hutang jangka pendek dan biaya-biaya operasinya.
Mﬁasazﬁ} pokok yang dihadapi oleh perusahaan dalam tshap ini adalah
%elc;u?fégﬁgan alat-alat likwid dan kebutuhan modal untuk diinvestasikan

f:ia.iai;*-éi‘piuiaﬂg dan persediazn. Di lain pihak perusahaan (mungkin)

dukungan fimansial yang bant
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finansial yang baru itu gagal, maka perusahaan terpaksa (harus) menutup

gasahanya. Dalam keadaan demukian berarti iotal insolvensinya atau

sebagal berikul

[. Pada pa?,neli': :3;1 terdahuhy dilekukan oleh Hazem B . Al-khaub (2012) dengan

judul “ﬁ?m

i

ing Finencial Distress of Public Companies Listed in Amman Stock

Penelitian i mempakan upaya untuk mempelajari peran seperangkat Fasio

Y

keuvangan dalam semprediksi Jimemicial distress perusahaan vang terdaftar di
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2. Peneiitia%j ma;r{ cena: financial distress Juga telah dilskukan oleh Akhmad Khalig

et.al (2084) dalam ju-nal “Ydenitfiing Financial Distress Firms @ A Case Study of

P
I
P

Malaysi&% s (ﬁj#errzmem’ Linked Companies (GLC)" selama periode 2008 - 2012,
Dimana ‘peﬂeiai;an ini dilakukan untuk menguji perbedaan Current Ratio dan
Debt Ralio téé}%adap model 7 score dalam menentukan firancial distress. Hasil

dari perelitian tersebut menunjukan baliwa Current Ratio dan Debt Ratio

reemiliks pengiruh secara parsial terhadap model Z score dalam menentukan

Jfimanciahdisires

3. Bernard Baing peara & Antony Muriaks (201 4) juga melakukan penelitian financial

i
L L
i b

b . . . , Y
distrzss Aalamy jurnal “Anclysis Corporale Financial Distress : A Survey of Non-

Finaﬁcmffi F.;‘"iré;s‘ Listed in The Nemrobi Stock FExchange (NSE). Faktor-faktor

Jinancial disgress dalam penelitan ini diambil dari Altman Model Z Score,

diantaratiya proftabilitas, likuiciias, kapasitas pertumbuhan perusahaan (growth),
T !

dan leverage tlasii menunjukan bahwa licwidites dan leverage tidak memiliki
a- 1
pengaruil vapg, sigrifikan dalam menentakan financial disiress Disisi lain,

Cooh . : _
Growth dan profitabilitas menulik: pengaruh yang signifikan dalam menentukan

ﬁnaacz‘aé disiress. Fasil penelitian juga menunjukan bahwa Altman Model Z
i il
b
score ditemukan merjadi mode! prediksi disiress yang signiftkan.

'g e
4. Penelitizn Ok‘:h Mzhdi Salehi & Bizhan Abedini (2009) dalam jumal “Financial

Distress) Prediviion n Emerging Marke!: Empirical Evidences from Iran”

i

menauji] kemampuan rasio kesangan untuk memprediksi kesulitan keuangan

H

perusaha?an srmg terdaftar di Bursa Efek Teheran (TES). Oleh karena itu,
S
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bebci:rap’;a model regrasi yang digunakan dan disajikan untuk memprediksi
kesz;t!itar,f_a keiufi:a%igan pada perusahaan vang terdaftar di TES. Penilaian model
dilaicuksin d.%mig%an memanfaatkan data dua kelompok. Kelompok pertania berisi
20 peruf-_,ah ;ﬁ*yang tidak memitili kesulitan keuangan, dan kelompok kedua
tardur c%an 30.penmalzaaan yang memtiliki kesulitan keuangan. Lima rasio yang
dlgtmals.an »*é tu rasio menunsukkan likuditas, profitabilitas, pengelolaan utang
den per‘ageiai&an properti. Hasil statisik dari model menunjukkan terdapat
vali_’dita&é daﬁ iﬁ}ode dan rasio vang dipilih Hasil uji kemampuan prediksi model
yang mfenun_%iu;}:kam behwa model vang dirancang empat tahun sebelum terjadi

ﬁna}zcid;l cfrlsfr“ﬂz”ss pada perusahaan dapat menyajikan prediksi yang tepat tentang

Lesx:ﬂltaa-u k@ua agar

Penehtv‘m QEEh Meziinda Triwshyuningtias dan Harjum Muharam (2012) dengan
juda‘il Ana] ‘ is Pengarub Struktur kepemilikan, Ukuran Dewan, Komisaris
Indnper*den 'llkm dites dan /.everage Terhadap Terjadinya Kondisi Finacial
Drsnes* (‘%‘u’dj Pada Perusabaszp Manufnktur Yang Terdaflar di Bursa Efek
Tndoneﬂtia T’l]‘mﬂ 2008-2010)" Penelitian ini menggunakan 34 perusahaan di
sekior %anu?:;ié;tur 4i Bursa Efek Indonesia, laporan keuangan tahun 2008-2010
ymg oaterbltkan sebagai sampel uptuk mendapatkan 102 observasi data.
Penéeliﬁ%m 1":2’9 'ainenggunakan regres: logisttk sebagai instrumen analisis. Metode
ana_iisis texcﬁm Hari statistik deskript:f, uji model fit yang digunakan uji G, Hosmer
& [éemﬁ;shmi\é ﬁan C o:{: & Snell; s k Syuare dan Nagelkerke R Sguare dan untuk

menguji koefisten variabel peneliian i digunakan wi wald. Hasil penelittan i
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menunjt,;id«:'ané ?%xé;xhwa struktur kepemilikan, akuran dewan, likuiditas dan leverage
memiii}ci da:rpaic yang signifikan terhadap probabilitas perusahaan yang
berpengé,lan:zién; tertexan keuangan Namun, Pepelitian ini tidak membuktikan
terdapat pengﬁmh auran komisaris dan dewan komisaris independen terhadap

probabiﬁtas ﬁe}ngajam; kesulitan keuangan

g ditakukan oleh Mokhamad Iqbal Dwi Nugroho dan Wisnu

Penelitian y4n
Maward) (21‘?%?.) dengan judul “Analisis Predikst Financial Distress Dengan
Mengguhakaﬁ'?h@t}dai Altman Z-Score Modifikasi 1995 (Studi Kasus Pada

Perusahian Z\éﬁﬂhuf‘&ktm Vang Go Public di Indonesia Tabun 2003 sampal dengan

- Penelitian tersebit mengujl prediksi financial distress tentang

menggujﬁa}qaﬁ cur off datt Model Altman Z-Score 1995 dengan teori-teori dari

righar dan Houston, seita penelisian nengenai pengarub variabel rasio modal

kera b@rsihé?t:erhaéap total aktiva (WC/TA), saldo laba terhadap total aset

(REfTA;), Iahf‘i-isebelum bunga dzr pajak terhadap total aset (EBIT/TA), dan nilai

buku elétuitaz%;i?zrhadap jumiah kewajiban (BVE/TL) terhadap prediksi financial

disivess) bagi perusahaan yang mengalami distress dan prediksi kesulitan

keuangan baig‘;zfpemsakaaml now disiress. Metode sampling yang digunakan adalah
purpostve sampling Sarapel dalam penelitian ini adalah sebanyak 88 perusahan

manufaktur #go public yang terdafiar di bursa efek Tndonesia pada tahun 2008

sampat dengm tahan 2610, Terdapat 10 perusahaan mengalami distress dan 78

g j . : » . i
perusahman lvang mengalami now disivess. Hasil penelitian menunjukan rasio

Modal H(e:j?&: Sersih tethadap Total Aktiva (WC/TA). Saldo Laba Total Aset




(RE/TEK), ;?és:ﬁdapatan sebelun bunga dan pajak terhadap Total Aset (EBIT/TA),

dan Nigiai Eulw Fkuitas Total Kewaiiban (BVE/TA) berpengaruh positif terhadap

financial diswwess

2.3 Iﬁ’.fera{’lgka&: ;l?‘emikirmt

Péneﬁitiangjﬂi mengenai fakicr-faktor yang mempengaruhi financial distress.
Periun:ya ﬁ;’aktq.rg{faklm yang mempengaruhi financial distress memberikan manfaat
bagi ii}veﬁ?tor dalam berinvestasi serta bagi perusahaan dalam mengelola kegiatan
usahazénya. Xda«‘pﬂm fak-or-faktor yarg diduga berpengaruh terhadap financial distress
dar. diéunékasxééﬁ%iam senelitian ini adalah - (1) Rasio Likuiditas (Working Capital to

Total Efisséz') 21 i_R.asio Profitabilitas (fiarning Before Interest & Tax to Total Asset

(3) Razsio ;L@véﬂfﬁge (Book Value of Iquity fo Total Liabilities). Adapun kerangka

: i L
teoritis pemikizan sebagal beriku :

ee

Xy - R%z;@e Likuiditas (Net Working Capital to Total Assets (WC/TA))

X; RESG Profitablitas (Larning Pefore Interest and Tax fo Total Assels
L mBIrTA)

X;i X R&mc Leverage (Book Value of Equity fo Book Value of Liabilities

i
C(BRITA)Y
LY Emimsiod Distress (Interest Coverage Ralio)
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2.4 Hipot*%:sis |

Hipotesis  imerupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah

: ¢ [ :
penelitian éﬁlmarm kebanarannya mermerlukan pengujlan secara empiris. jawaban atau
dugaan semeniaga yang harus diusi kebenarasnya.

"a‘a rumusan masalab, fujuan, kajian teori dan kerangka pemikiran

Berd@sar 8

diatas, maﬂa pe nclﬂl menguraikan hipoiesis sebagai berikut :

1. .Eiu-bun.éau Zigi‘kuiéitas dengan Financial Disiress

Rasio i memnphkm kemampuan perusahaan untuk menghasilkan modal kerja

berzih a%ari R?Selumh&n total akiiva yang dimilikinya. Sebelumnya pernah diteliti

imt Mustafa Kamal (2010) dalam penelitian Nugroho dan Mawardi
{2(}12) ba {f%:LikuiditaS berpengaruh positif terhadap financial distress. Menurut

ST Il*frahm Mfuﬂafa Kamal, jika nilai likuidiias perusahaan positif maka

:)nmsalgaan héak akan mengalami financial distress.

H,: Ra§1o £ 'a:{;_mdxms berpengarah terhadap kondisi financial distress.

i

B, Reésio,

«_uidi‘aas tidak bepergaruh terhadap kondisi financial disiress.

2. liubm:zgan Pmﬁtabiﬁltas dengan Financiel Distress

Rasio gns enunpnkkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan Jaba dari

akiiva permaham sebelum pembayaran bunga dan pajak. Sebelumnya pernah
d;ﬁelltl o!eh ‘a'.EA Wrohim Mustafz Kamal (2010) dalam penelitian Nugroho dan

M&waﬁdx {:f‘12) nahwa Profitabifitas berpengaruh positif terhadap financial

1
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P |
distress. Memzrut ST Torahim Mustafa Kamal, jika nilai profitabilitas perusahaan

positif maka pafusabaan tdak akan mengalami financial distress.

H,: Rasgfo 1"’1‘:::-ﬁmbi%i1asg barpengaruh terhadap kondisi financial distress.

I, : Rasio I’.@Fﬁabii.iias tidak berpengaruh terhadap kondisi financial distress.

verage dengan Financial Disiress

3. Hubungan £
SR

Rasio ini menunjkkan kemampuan perusahaan untuk mengukur sejauh mana

aktiva ]_:éemsggman dibiayai dari huiang. Sebelumnya pernah diteliti oleh ST.

i . :
Ebrahim%Mus}@fa Zamal {2010) dalam penelitian Nugroho dan Mawardi (2012)

bahwa .@eves’e}zge berpengaruh positif terbadap financial distress. Menurut ST.
L -
Ibrahim Mustada Kamal, jika nila Jeverage perusahaan positif maka perusahaan
: i ol :

akan mengalami financial distress.

H, Rasio Leveraze berpengarih terhadap xondisi flmancial disiress.

Ha Rasf;io Lew?mge tidak berpengaruh terhadap kondisi financial disiress.




